
 

 

ABSTRAK 
 

 Pembangunan suatu daerah dalam lingkup negara secara spasial tidak 
selalu merata.ketimpangan antar daerah sering kali menjadi permasalahan serius. 
Beberapa daerah dapat mencapai pertumbuhan ekonomi yang cepat, sementara 
ada beberapa daerah yang pertumbuhan ekonominya lambat. Ketidaksamaan laju 
pertumbuhan ekonomi daerah disebabkan karena dipengaruhi oleh adanya 
perbedaan potensi sumber daya yang dimilikinya seperti sumber daya manusia, 
sumber daya alam, sumber daya buatan dan sumber daya sosial. Perbedaan laju 
pertumbuhan ekonomi ini juga terjadi pada daerah-daerah yang lebih kecil lagi 
yaitu di tingkat kecamatan seperti kecamatan-kecamatan yang berada diwilayah 
Kabupaten Semarang. Kecamatan-kecamatan diwilayah Kabupaten Semarang 
telah mengalami pemekaran yang semula 17 kecamatan pada tahun 2008 menjadi 
19 kecamatan. 

Untuk mengetahui sejauh mana ketimpangan yang terjadi antar kecamatan 
di Kabupaten Semarang sebelum dan sesudah pemekaran diperlukan analisis 
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan wilayah antar kecamatan di Kabupaten 
Semarang. Untuk mengukur ketimpangan antar kecamatan penulis menggunakan 
analisis Tipologi daerah dan Indeks Willamson. 

 Dengan menggunakan analisis Tipologi daerah dapat diketahui bahwa 
rata-rata sebelum pemekaran wilayah  2005, 2006 dan 2007 terdapat tiga 
kecamatan di Kabupaten Semarang berada pada tipologi IV  (relatif tertinggal) 
yaitu kecamatan Susukan, Kaliwungu dan Banyubiru, kemudian tahun 2008 dan 
2009 setelah pemekaran terdapat sepuluh kecamatan yang berada pada tipologi IV 
(relatif tertinggal) yaitu Kecamatan Tengaran, Suruh, Pabelan, Tuntang, 
Banyubiru, Jambu, Sumowono, Ambarawa, Bandungan dan Bringin. 

 Berdasarkan analisis Indeks Williamson maka dapat diketahui bahwa 
setelah adanya pemekaran wilayah terdapat sepuluh  kecamatan yang mengalami 
peningkatan nilai Indeks Williamson dan  tujuh kecamatan mengalami penurunan 
nilai Indeks Williamson.  
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